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ABSTRAK. Biofoam pada penelitian ini terbuat dari biopolimer berupa pati

KATA KUNCI: singkong, selulosa dari batang jagung, dan polimer pengikat berupa Polivinil
Biofoam, Agr, Alkohol (PVA). Pembuatan biofoam tersebut dicetak menggunakan metode
Antibakteri thermopressing dengan T=150 °C dan ditekan selama t = 3 menit. Bahan aditif

berupa ion Ag+ ditambahkan untuk memberikan sifat antibakteri biofoam. Ion
Direvisi: 29 Mei 2021 Ag+ diproduksi menggunakan metode elektrolisis dari batang AgBr dengan
Diterima: 02 Juni 2021 tegangan listrik 15 Volt. Kemudian, larutan hasil elektrolisis yang mengandung
Diterbitkan: 03 Juli 2021 ion Ag+ divarisasikan konsentrasi (12 ppm; 17 ppm; 22 ppm; 27 ppm). lon

Diserahkan: 26 Mei2021

Terbitan daring: 03 Juli 2021 tersebut kemudian dilapiskan pada biofoam menggunakan metode dip coating,
lalu dikeringkan pada suhu ruangan. Seiring dengan penambahan konsentrasi
larutan ion Ag+ yang dilapiskan pada biofoam, menunjukkan adanya pergeseran
gugus fungsi O-H dan N-H bending di bilangan gelombang 3276-3287 cm-! dan
1640-1647 cm-. Berdasarkan hasil uji antibakteri bakteri menunjukkan
munculnya zona hambat bakteri Bacillus sp, namun tidak muncul pada bakteri
Escherichia coli. Variasi penambahan konsentrasiion Ag+ tidak mempengaruhi
pengujian daya serap air pada biofoam karena nilai pengujian cendrung tetap.
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1. Pendahuluan

Kemasan plastik merupakan material yang saat ini digunakan secara masif oleh masyarakat sebagai kemasan
pembungkus makanan dan minuman. Hal tersebut dikarenakan material plastik memiliki banyak kelebihan
seperti murah, mudah didapatkan, tahan air, dan mudah diproduksi. Permintaan plastik di seluruh dunia
terus meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk dan kebutuhan pasar (Palizi dan Daryan, 2018).
Penggunaan plastik di dunia sebagai kemasan makanan atau minuman paling mendominasi dari produksi
plastik mencapai 60% dan sisanya digunakan sebagai produk rumah tangga, kosmetik, dan lain sebagainya
(European Commission, 2018). Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki pengguna plastik terbanyak
mencapai 64 jt ton/pertahun (Data Asosiasi Industri Plastik, 2019). Salah satu kemasan plastik yang saat ini
terus digunakan oleh masyarakat adalah styrofoam.

Penggunaan styrofoam secara terus menurus memberikan dampak buruk bagi kesehatan manusia dan
tidak ramah lingkungan. Material tersebut memiliki kandungan styrene yang merupakan bahan karsinogen
penyebab kanker dan apabila dibuang sembarangan limbahnya sangat sulit terurai oleh alam (Rahmatunisa,
2015). Perlu adanya bahan pengganti styrofoam untuk dijadikan kemasan yang lebih ramah lingkungan dan
aman bagi manusia. Salah satu material yang saat ini terus dikembangkan sebagai bahan pengganti styrofoam
adalah biofoam. Material tersebut didesain memiliki karakteristik yang sama dengan styrofoam, namun dinilai
lebih aman bagi kesehatan dan ramah lingkungan karena terbuat biopolimer berupa pati, selulosa dari serat
alam, dan beberapa bahan aditif (Setiarto, 2020; Fauzan, 2020; Rahmatunisa, 2015; Iriani, 2013).

Bioplimer seperti pati merupakan bahan alam yang potensial untuk digunakan sebagai bahan dasar dalam
pembuatan biofoam. Bahan tersebut memiliki kemampuan mengembang yang baik ketika dipanaskan dan
mudah dimodifikasi kedalam berbagai bentuk, sehingga mampu memberikan struktur pada biofoam (Fauzan,
2020). Bahan alam yang dapat dijadikan sebagai sumber pati adalah singkong dengan kandungan pati
mencapai 90-92% dan memiliki kadar protein, lemak, dan amilosa yang rendah diantara sumber pati lainnya
(Padmaja dan Moorthy, 2002; Breuninger dkk. 2009; Iriani, 2013). Namun material tersebut sangat rapubh,
sehingga perlu adanya bahan tambahan untuk memperkuat struktur material, agar memiliki sifat fisik dan
mekanik yang baik. Bahan tambahan tersebut dapat berupa selulosa, plastizer, atau bahan tambahan lainnya
yang dapat meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan (Debiagi dkk., 2011; Fauzan, 2020). Bahan selulosa
banyak digunakan dalam pembuatan biofoam, karena merupakan bahan yang melimpah di alam. Salah
satunya adalah batang jagung dengan kandungan selulosa mencapai 90% (Hauw, 2017).

Penelitian terkait pembuatan biofoam dengan memanfaatkan pati singkong dan selulosa batang jagung,
pernah dilaporkan oleh Sumardiono dkk (2021) dengan menambahkan polimer pemlastis berupa Polivinil
Alkohol (PVA). Penelitian tersebut masih terdapat kekurangan seperti permukaan yang tidak rata, granula pati
yang masih utuh (tidak tercampur merata) sehingga tidak terintegrasi sempurna, dan tidak didesain sebagai
kemasan antibakteri. Kekurangan tersebut, mendorong peneliti untuk mengembangkan lebih lanjut terkait
pembuatan biofoam berbasis tepung tapioka dan selulosa batang jagung seperti sifat antibakteri pada produk
yang dihasilkan. Kemasan yang memiliki sifat antibakteri yang baik sangat diperlukan untuk menjaga
higenitas makanan didalamnya. Hal tersebut, dapat meningkatkan kualitas produk serta menyediakan
kemasan yang sehat bagi masyarakat. Salah satu material yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan
untuk memberikan sifat antibakteri pada biofoam adalahion Ag' (Guo dkk., 2013).

Desain material dalam bentuk nano seperti ion Ag" dapat membuat luas permakaan semakin tinggi,
sehingga akan memberikan sifat baru yang sangat berbeda bila dibandingkan dalam bentuk mikro. Salah
satunya adalah efek antibakteri. Ukuran partikel Ag® semakin kecil seperti dalam bentuk ion, akan membuat
efek antibakteri semakin tinggi (Prabhu dan Poulose, 2012; Guzman dkk., 2009). Mekanisme ion Ag* merusak
sel bakteri yaitu dengan berikatan dengan membran sel bakteri dan merusak membran plasma.
Ketidakmampuan sel dalam menetralkan ion Ag" membuat kerusakan struktur pada membran sel dan
menghilangkan kemampuan enzim bakteri untuk bermetabolis oksigen. Bagian sel bakteri lain yang dapat
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menjadi serangan ion Ag' adalah DNA bakteri. Ion tersebut dapat berdifusi dan berikatan dengan DNA bakteri,
karena senyawa tersebut mengandung muatan negatif. Hal ini membuat DNA mampu menarik ion Ag® untuk
berikatan. Hadirnya ion Ag" pada DNA bakteri, membuat bakteri gagal bereplikasi dan transkripsi, sehingga
menyebabkan kematian sel pada bakteri (Prabhu dan Poulose, 2012; Guo dkk., 2013). Kelebihan lain yang
membuat ion Ag' sangat menarik perhatian untuk dijadikan sebagai pelapis biofoam adalah bahan tersebut
tidak sensitif dan tidak toksik pada kulit manusia bila digunakan. Selain kelebihan tersebut, ion Ag* juga
sangat mudah untuk didapatkan seperti metode elektrolisis. Metode tersebut merupakan salah satu metode
produksi ion Ag" yang sangat murah karena hanya memanfaatkan tegangan listrik untuk memperoleh Ion Ag*
dalam bentuk larutan (Berger dkk., 1976).

Berdasarkan potensi yang telah disebutkan, peneliti tertarik untuk memanfaatkan ion Ag* untuk dijadikan
bahan antibakteri pada produk kemasan biofoam. Pada penelitian ini akan dilihat bagaiamana pengaruh
penambahan ion Ag’ terhadap gugus fungsi dan kualitas fisik biofoam yang dihasilkan. Informasi terkait profil
biofoam pada penelitian ini, diharapkan mampu menjadi kemasan yang ramah lingkungan masa depan dan
higenis karena memiliki sifat antibakteri dari pelapisanion Ag".

Metode Penelitian

Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu : Tepung tapioka (komersil), PVA, batang AgBr, akuades,
etanol, nutrien agar, nutrient broth, NaOH 99%, H.O0. 50%, bakteri Escherichia coli (gram negatif), Bacillus sp
(gram positif), serta Chloramphenicol. Kemudian, alat-alat yang digunakan yaitu: oven, kertas saring, cawan
petri, neraca, blender, hotplate, magnetic stirer, gelas ukur, cetakan biofoam, beaker glass, Ose bulat, Is10 FT-
IR, penggaris, serta mesh 500, Power Supply, TDS Meter.

Prosedur Penelitian

Isolasi Selulosa Batang Jagung

Selulosa batang jagung diperoleh mengacu dari penelitian (Sumardiono dkk, 2021), dengan menghaluskan
batang jagung sampai ukuran 200 mesh. Kemudian, dimasak dengan NaOH 15% pada suhu 100 ° C dengan
perbandingan antara larutan dan serbuk batang jagung adalah 1:12 (b/v). Endapan hasil pemasakan kemudian
dicuci dengan akuades sampai terbebas dari larutan NaOH. Lalu, dilanjutkan dengan proses bleaching yaitu
dengan menambahkan H;0: 10% dan dipanaskan pada suhu pemasakan 100 ° C selama 2 jam. Endapan hasil
bleaching dicuci sampai pH netral dan dikeringkan pada suhu ruangan.

Pembuatan Larutan Ion Ag*dari Batang AgBr dengan Metode Elektrolisis

Pembuatan larutan ion Ag' dilakukan menggunakan metode elektrolisis merujuk pada penelitian Palupi dan
Suparno (2020), dengan menggunakan dua batang AgBr sebagai elektrode. Jarak antara katode dan anode
sejauh 1 cm dalam akuades 400 mL. Elektrolisis dilakukan dengan mengalirkan listrik dengan tegangan
sebesar 15 volt yang dibangkitkan dengan menggunakan power supply. Setiap 10 menit dilakukan
pembersihan dan pengamplasan elektrode, dan diukur konsentrasi larutan ion Ag" menggunakan TDS meter
Sampai mendapatkan konsentrasi 12,17, 22 dan 27 ppm.

Pencetakan Sampel Biofoam

Pencetakan dilakukan menggunakan metode thermopressing merujuk penelitian dari Hendrawati dkk. (2020).
Sampel dibuat sebanyak 4 variasi dengan komposisi berdasarkan Tabel 1. Pencetakan biofoam dilakukan
dengan 3 tahapan. Pertama pati tapioka, selulosa batang jagung, dan polivinil alkohol dicampurkan dengan
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akuades dengan perbandingan 1:1 (b/v). Lalu, diaduk hingga membentuk adonan yang homogen. Kemudian,
adonan dicetak dengan suhu 100 ° C selama 3 menit menggunakan alat thermopressing hasil modifikasi glass
sealer. Kemudian, pelapisan ion Ag' pada biofoam antibakteri menggunakan metode dip coating yaitu dengan
mencelupkan biofoam kedalam larutan ion Ag" hasil elektrolisis selama 1 menit dan dikeringkan pada suhu
ruangan selama 24 jam.

Tabel 1. Variasi komposisi biofoam antibakteri

No Nama Sampel Pati Tapioka (%) S?:ggig tg/za;ng Polivin(i(!/o?lkohol Larutan lon Ag+
1 Sampel A 48 16 36 12 ppm
2 Sampel B 48 16 36 17 ppm
3 Sampel C 48 16 36 22 ppm
4 Sampel D 48 16 36 27 pm

3. Karakterisasi

Analisis Fourier Transform Infra-Red (FTIR)

Gugus fungsi biofoam dianalisis menggunakan Nicolet iS10 FT-IR Spectrometer pada rentang panjang
gelombang 4000-500 cm '. Interpretasi data dilakukan dengan membandingkan hasil dari analisis data
karakterisasi dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu.

Uji Daya Serap Air

Pengujian daya serap air pada sampel dilakukan dengan membentuk sampel berbentuk pellet 2 cm x 2 cm.
Kemudian, sampel ditimbang berat awal dan direndam kedalam air selama 1 menit. Sampel hasil perendaman
ditimbang kembali dan dicatat sebagai berat akhir. Setelah itu, dihitung menggunakan persamaan 1
(Etikaningrum dkk., 2016)

Berat Akhir —Berat Awal
Berat Awal

Daya Serap Air = x 100% (D)

Pengujian Sifat Antibakteri Sampel Biofoam

Pengujian sampel dalam menahan pertumbuhan bakteri digunakan metode cakram (disk diffution), dan
digunakan senyawa Chloramphenicol sebagai kontrol positif, dan akuades sebagai kontrol negatif. Pengujian
dilakukan menggunakan Bakteri Bacillus sp sebagai bakteri gram positif dan Escherichia coli sebagai bakteri
gram negatif. Seluruh preparasi sampel saat pengujian dilakukan di dalam alat laminer airflow untuk menjaga
kualitas sampel dan biakan bakteri dari kontaminan. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan untuk
setiap sampel pada masing-masing jenis bakteri. Lalu, kemunculan zona jernih pada masing-masing sampel
diukur diameternya menggunakan penggaris dan diambil nilai rata-rata untuk memperoleh data yang akurat.
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4. Hasil dan Pembahasan
Hasil Analisis Spektrum FTIR

Karakterisasi FTIR digunakan untuk mengetahui gugus fungsi yang terbentuk pada sampel biofoam. Data hasil

analisis tersebut ditampilkan dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada Gambar 1 dan diinterpretasikan
pada Tabel 2.
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Gambar 1. (a) Sampel A (b) Sampel B (c) Sampel C (d) Sampel D
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Berdasarkan hasil interpretasi spektrum IR bahan utama pati dicirikan dengan adanya pita serapan pada
keempat sampel di rentang bilangan gelombang 3276-3287 cm'' yang mengindikasikan O-H stretching, 2914-
2929 cm' ' yang mengindikasikan C-H stretching, dan 1080 cm ' yang mengindikasikan C-O-C stretching.
Selanjutnya, keberadaan pati juga dicirikan dengan gugus O-H yang berikatan dengan C-O bending di area
bilangan gelombang 1647 cm ' (Kumar dkk., 2013; Abdullah dkk. 2018). Bahan utama berikutnya berupa
selulosa yang berasal dari batang jagung. Karakteristik selulosa pada sampel biofoam dicirikan dengan adanya
pita serapan pada bilangan gelombang 3272-3287 cm ‘!, 2914-2855 cm' !, 1640-1647 cm' !, 1423-1431 cm ‘!, dan
1244-1252 cm ' yang diduga sebagai gugus fungsi O-H stretching, C-H streching , C=0, C=C streching dan O-H
bending, CH, bending, C-O streching. Kemunculan gugus C=C streching yang diduga berasal dari senyawa
lignin masih muncul disebabkan kurang baiknya proses bleaching pada saat isolasi selulosa dari batang
jagung (Aditama dkk. 2017). Menurut Abraham dkk (2011), proses bleaching setelah proses perlakuan alkali
(NaOH) pada isolasi selulosa ditujukan untuk menghilangkan senyawa lignin dengan memutuskan ikatan
rangkap pada cincin benzene. Namun, senyawa tersebut masih muncul pada sampel biofoam dengan
keberadaan gugus C=C. Menurut Aditama dkk (2017) perlu adanya perlakuan lebih lanjut seperti hidrolisis
untuk mendapatkan senyawa selulosa yang lebih murni. Kemudian, gugus -OH deformasi di area 1640-1647
cm’ ' dengan tipe vibrasi bending muncul di area bilangan gelombang pada sampel diindikasikan berasal dari
serapan air pada selulosa (Lojewska dkk., 2005). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aditama dkk
(2017), gugus tersebut juga dapat berasal dari H.0, dan NaOH yang terdisosiasi pada saat preparasi selulosa.

Hasil analisis dari bahan aditif berupa polimer pengikat Polivinil Alkohol (PVA) pada sampel biofoam
diindikasikan oleh gugus fungsi O-H stretching, C-H stretching, C=0 stretching, CH. bending, C-H bending di
area bilangan gelombang berturut-turut 3276- 3287 cm' ', 2914-2855 cm'!, 1423-1431 cm'!, 1371 cm' (Rapa
dkk., 2014). Lalu, bahan aditif berikutnya berupa ion Ag* yang dilapiskan pada sampel biofoam melalui proses
dip coating diindikasikan dengan semakin berkurangnya absorbansi di puncak pita serapan O-H streaching
dan N-H bending di area bilangan gelombang 3276-3287 cm'! dan 1640-1647 cm' sebagai caping agent dari
ion Ag" dalam biofoam. Hal tersebut dibuktikan dengan semakin meningkatnya nilai transmitansi pada kedua
gugus tersebut seiring dengan penambahan konsentrasi larutan ion Ag* yang digunakan saat proses pelapisan
pada sampel biofoam. Nilai transmitansi pada gugus O-H stretching pada sampel A, Sampel B, Sampel C, dan
Sampel D berturut-turut 57,67%, 64,20%, 67,8%, dan 82,14%. Kemudian, pada gugus N-H bending dengan nilai
transmitansi pada Sampel A, Sampel B, Sampel C, dan Sampel D berturut-turut 81,82%, 82,98%, 82,82%, dan
92,52%. Jika dilihat dari nilai tersebut, gugus N-H bending memiliki nilai transmitansi cendrung naik seperti
pada gugus O-H Stretching. Menurut Maragoni (2012), perubahan posisi pada puncak O-H dan N-H tersebut
akibat proses reduksi ion Ag'. Tingginya afinitas gugus O-H dan N-H karena besarnya keelektronegatifan pada
atom O dan N membuat ion Ag" mampu terikat dengan baik pada gugus tersebut. Hal ini dapat membentuk
ikatan baru pada bifoam dan mereduksi jumlah gugus-gugus tersebut (Mobiliu, 2018; Nate dkk., 2018).
Menurut Prihatinningtyas dan Effendi (2018), gugus N-H bending merupakan gugus penyusun protein yang
yang berasal dari bahan baku pati tapioka yang digunakan.
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Tabel.2 Data Interpretasi Gugus Fungsi Sampel Biofoam

Bilangan Gelombang (cm) Gugus Fungsi (cm1)
3276- 3287 O-H Stretching
2914-2855 C-H Stretching
2094-2117 C=C Stretching
1714-1722 C=0 Stretching

C=C Stretching;
1640-1647 O-H Bending (Deformasi);
N-H bending
1423-1431 CH2 Bending
1371 C-H Bending
1012-1252 C-O Stretching
931-834 C-H deformasi

Pengujian Antibakteri

Hasil pengujian sifat antibakteri biofoam yang diujikan pada bakteri Escherichia coli sebagai bakteri gram
negatif dan Bacillus sp sebagai bakteri gram positif ditampilkan pada Tabel 3 dan Gambar 3. Berdasarkan hasil
pengujian antibakteri, aktivitas zona hambat bakteri hanya muncul pada bakteri Bacillus sp yang memiliki
nilai zona hambat bakteri yang cukup lemah. Menurut Elgayyar dkk (2001), aktivitas zona hambat tersebut
tergolong lemah karena memiliki diameter zona hambat dibawah 8 mm. Diameter tersebut semakin besar
seiring dengan bertambahnya konsentrasi Ag' yang ditambahkan kedalam biofaam. Hal ini selaras dengan
pernyataan Guo dkk (2013). Mereka mengatakan bahwa semakin banyak konsentrasi ion Ag" yang
ditambahkan, maka semakin banyak pula ion Ag" yang menempel pada membran sel bakteri. Hal ini
disebabkan oleh adanya senyawa peptidoglikan yang terkandung di sepanjang membran tersebut.
Peptidoglikan adalah senyawa yang bermuatan negatif karena mengandung gugus thiol (-SH) yang mampu
menarik ion Ag’. Senyawa ini terletak di reseptor dan enzim pada membran sel bakteri. Keberadaan ion Ag*
pada sel bakteri membuat kerusakan pada struktur peptidoglikan dan melemahkan kemampuan enzim
metabolis oksigen dari bakteri tersebut.

Bagian struktur bakteri yang dapat menjadi sasaran ion Ag" dalam merusak pertumbuhan bakteri
adalah DNA bakteri. Ion Ag" dapat berikatan dengan Basa DNA bakteri karena memiliki nilai muatan yang
negatif, sehingga ion Ag" dengan mudah berdifusi dan berikatan dengan senyawa tersebut. Akibatnya,
terhambatnya replikasi dan transkripsi DNA bakteri. [lustrasi terkait mekanisme ion Ag" merusak sel bakteri
dapat dilihat pada Gambar 2. Hasil berbeda didapatkan ketika sampel biofoam diujikan pada bakteri
Escherichia coli. Berdasarkan hasil pengujian, aktivitas zona hambat tidak muncul selama 3 kali proses
pengulangan pengujian. Hal tersebut disebabkan jumlah peptidoglikan pada membran sel bakteri tersebut
lebih sedikit. Sedikitnya kandungan senyawa peptidoglikan menyebabkan kemampuan daya ikat ion Ag" pada
bakteri menurun, sehinga sedikit sekali ion Ag' yang berdifusi ke dalam sel. Hasil tersebut, selaras dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wahyudi dkk (2011) dan Purnamasari dan Wijayati (2016), mereka
mengatakan bahwa pengujian aktivitas ion Ag* pada bakteri gram positif 30% lebih luas zona hambatnya dari
pada bakeri gram negatif seperti Escherichia coli.
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membran sel bakteri
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Gambar 2. Mekanisme lon Ag" merusak sel bakteri

Gambar 3. Hasil Pengujian Biofoam pada (a) Bakteri Escherichia coli (b) Bakteri Bacillus sp
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Tabel 3. Hasil Pengujian Antibakteripada Biofoam
Diameter Daya Hambat (mm)

Nama Sampel
Bacillus sp Escherichia coli
Sampel A 1,88 0
Sampel B 2,88 0
Sampel C 5,55 0
Sampel D 7,44 0

Pengujian Daya Serap Air

Hasil pengujian daya serap pada sampel biofoam ditampilkan pada Tabel 4 dan dihitung menggunakan
persamaan 1 sehingga diperoleh nilai daya serap seperti Gambar 4. Sampel biofoam yang telah memenuhi
Standar Nasional Indonesia (SNI) memiliki daya serap air di bawah 26%. Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa
pengujian daya serap air biofoam terlihat cenderung tetap pada keempat sampel dengan nilai rata-rata 18,37%.
Hal ini mengindikasikan bahwa sampel biofoam pada penelitian ini sudah memenuhi Standar Nasional
Indonesia (SNI) yang telah ditetapkan. Seiring penambahan konsentrasi ion Ag® yang ditambahkan ke dalam
sampel biofoamtidak mempengaruhi nilai daya serap air yang dihasilkan.

Hasil pengujian daya serap air pada sampel biofoam tersebut memiliki nilai yang lebih baik dari penelitian
Akmala dan Supriyo (2020) dengan daya serap air yang mereka dapatkan sebesar 26,30%. Kemudian, hasil
pengujian tersebut memiliki nilai daya serap air hampir sama dengan pengujian daya serap air yang dilakukan
Ruscahyani dkk (2021) yaitu sebesar 18,67%.

Tabel 4. Pengujian Daya Serap Air
Perhitungan Berat Biofoam

Nama Sampel
Berat Awal (g) Berat Akhir (g)
Sampel A 0.341 0.397
Sampel B 0.353 0.411
Sampel C 0.338 0.412
Sampel D 0.319 0.379
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Gambar 4. Hasil Pengujian Daya Serap Air Biofoam

5. Kesimpulan

Berdasarkan data interpretasi spektrum IR, pergeseran gugus N-H bending dan O-H stretching menjadi ciri
khusus bahwa ion Ag' menempel dengan baik pada sampel biofoam. Keberadaan ion tersebut efektif dalam
memberikan sifat antibakteri dicirikan dengan kemunculan zona hambat pada bakteri Bacillus sp dengan
diameter zona hambat keempat sampel berturut turut 1,88 mm, 2,88 mm, 555 mm, dan 7,44 mm.
Berdasarkan hasil tersebut, semakin bertambahnya konsentrasi ion Ag® yang dilapiskan pada sampel biofoam
membuat diameter zona hambat pengujian bakteri Bacillus sp semakin luas. Namun, hasil berbeda diperoleh
dari pengujian bakteri Escherichia coli sebagai bakteri gram negatif de ngan tidak munculnya diameter zona
hambat. Kemudian, penambahan konsentrasi ion Ag’ tidak berpengaruh terhadap hasil pengujian daya serap
air pada biofoam dengan nilai pengujian cendrung tetap yaitu 18,37%.
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